BAB |1
KESEHATAN MENTAL, KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA,
DAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM

2.1. Kesehatan Mental
2.1.1. Pengertian Kesehatan Mental
Secara etimologi mentahygiene atau biasa disebut ilmu
kesehatan mental, berasal dari Kaygeiadan mentalHygeiaadalah
nama dewi kesehatan Yunani yang berarti ilmu kd¢aehsedangkan
mental berasal dari kata latmensdan mentis yang berarti jiwa,
nyawa, sukma, ruh, semangat (Kartono, 1989 : 3).
Secara terminologi banyak definisi kesehatan yangraiskan
para ahli antara lain :
a. Daradjat (1984 : 4),
Kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian gangguh-
sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan terciptangaypsuaian diri
antara manusia dengan dirinya dan lingkungan.
b. Adz-Dzaky (2002 : 457)
Bahwa mental yang sehat adalah integritasnya jiwghmainnah
(iwa yang tenteram), jiwa radhiyah (jiwa yang ndéai), dan jiwa
mardhiyah (jiwa yang diridhai).
c. Kartono (1984 : 4)
Kesehatan mental adalah kemampuan seseorang mdaecah

segenap keruwetan batin manusia yang ditimbulkeh olacam-
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macam kesulitan hidup, serta berusaha mendapatskiede jiwa
dalam pengertian tidak terganggu oleh ketegang&natan dan

konflik terbuka serta konflik batin.

. Lukluk A. dan Bandiyah (2008 : 56)

Menurut Karl Menninger kesehatan mental adalah @&umgian
manusia terhadap lingkungannya dan orang-orang daimgan
keefektifan dan kebahagiaan yang optimal. Dalam taheyang
sehat terdapat kemampuan untuk memelihara intsligemg siap
digunakan. Perilaku yang dipertimbangkan secaraalsodan

disposisi yang bahagia.

Sedangkan kesehatan mental menurut penulis adalah

kemampuan manusia untuk berusaha mendapat kelrejsizayang

tenteram serta penyesuaian diri terhadap dirinydidgkungan.

2.1.2. Ciri-ciri Kesehatan M ental

Untuk mengetahui ciri-ciri orang yang mempunyai taégang

sehat, Yahya Jaya sebagaimana dikutip oleh Uma®8(19 92)

mengungkapkan beberapa ciri-ciri orang yang memgiumyental

sehat yaitu :

a.

b.

Terhindar dari gangguan dan penyakit jiwa.

Mampu menyesuaikan diri dengan diri sendiri, linggannya
secara baik, teruma terhadap perubahan yang leigadi t

Mampu mengembangkan segala daya, potensi dan baekata

optimal.
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d. Adanya keserasian antara fungsi-fungsi kejiwaan.

e. Dapat merasakan kebahagiaan dan kemampuan dirik untu
menghadapi masalah yang biasa terjadi.

f. Memiliki ketahanan mental yang kuat dan tabah madgpi
cobaan, ujian dan penderitaan yang menimpa dirinya.

g. Dapat menjawab tantangan hidup dengan baik.

h. Beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.

Ada 6 sifat orang yang sehat mental yaitu: (Lukiukdan

Bandiyah, 2008 : 57)

1. Sikap terhadap diri sendiri
Yang positif, menekankan pada penerimaan diri, tithesn yang
kuat, penghargaan yang realistik terhadap kelebirdan
kekurangan orang lain.

2. Persepsi atau realitas
Yaitu suatu realistic atas diri sendiri dan dumieang, serta benda
yang nyata ada di lingkungan.

3. Kelemahan
Yaitu keutuhan dari kepribadian bebas dan ketidakpuean
menghadapi konflik dalam diri dan toleransi yangkktarhadap
stres.

4. Kompetensi
Adanya perkembangan kompetensi baik fisik, inteiakt

emosional dan social untuk menanggulangi masalkaidligean.
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5. Otonomi
lalah keyakinan diri, rasa tanggung jawab dan peemga diri yang
kuat, bersama-sama dengan kemandirian yang memadai
menyangkut pengaruh sosial.

6. Pertumbuhan atau aktualisasi diri
Menekankan pada kecenderungan terhadap kematangag vy

meningkat dan kepuasan sebagai pribadi.

2.2. Kekerasan dalam Rumah Tangga

2.2.1. Pengertian Kekerasan dalam Rumah Tangga

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kekerasanhadala
perbuatan seseorang atau kelompok yang menyebai#tara atau
matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan &siki barang
orang lain (Kamus Bahasa Indonesia, 1989 : 550).

Di dalamBeijing Plat From of ActiorNo. 113 (dalam Herlina,
Apora : 1998) kekerasan adalah setiap tindakanr@e&a berdasarkan
gender yang menyebabkan atau dapat menyebabkanketagian
secara fisik, seksual atau psikologis terhadap nmewen termasuk
ancaman untuk melaksanakan tindakan tersebut dagimdupan
masyarakat atau pribadi (Herlina, 1999).

Pengertian KDRT menurut UU PKDRT No. 23 tahun 2004
adalah segala bentuk baik kekerasan fisik, secakalpgis kekerasan
seksual maupun ekonomi yang pada intinya mengdabat

penderitaan, baik penderitaan secara kemudian mémbedampak
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kepada korban seperti misalnya mengalami kerugigik &tau bisa
juga memberikan dampak korban menjadi sangat traatza
mengalami penderitaan secara psikis.

Sedangkan KDRT menurut penulis adalah segala bentuk
tindakan kekerasan dalam keluarga baik berupa &s#er fisik
maupun psikologis yang dapat mengakibatkan pemaderibaik berupa
cidera fisik maupun psikologis.

KDRT juga diistilahkan dengan kekerasan domesti&ndgan
pengertian domestik ini diharapkan memang tidakutodtonotasinya
dalam satu hubungan suami istri saja tetapi jugapspihak yang ada
di dalam keluarga, jadi bisa saja tidak hanya hghonsuami istri,
tetapi juga hubungan darah bahkan seorang pekenahr tangga
menjadi pihak yang perlu dilindungi. Selain ini isgr sekali
mendengar atau membaca di Koran, TV, Radio, bahembpntu
sering menjadi kekerasan. Kasus kekerasan terhzatapantu rumah
tangga tersebut sering sekali diselesaikan dengarggunakan pasal-
pasal dalam kitab undang-undang hukum pidana (KUHRMuUn
pada prakteknya hal itu menjadi tidak terlihat karenemang status
mereka yang rentan mendapatkan perlakuan-perlakederasan.
Oleh karena itu UU PKDRT anti kekerasan domestikidi agar dapat
menjangkau pihak-pihak yang tidak hanya dalam hganrsuami istri
tetapi juga pihak lain (www.pemantauperadilan.coadgp tanggal 8

Mei 2010).
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2.2.2. RuangLingkup Kekerasan dalam Rumah Tangga
UU PKDRT membagi ruang lingkup KDRT menjadi 3 bagia

hubungan yaitupertama hubungan garis keturunan darah misalnya
anak,keduahubungan suami istrketigahubungan orang yang bekerja
dilingkup dalam keluarga tersebut atau tidak puhyaungan sama
sekali. Dari hasil penelitian LBH APIK ditemukanhyea KDRT dapat
terjadi di segala tingkatan ekonomi. Kelompok yaagtan menjadi
korban KDRT adalah istri anak dan pembantu rumagga.

Secara tidak langsung dapat dikatakan bahwa s@jpabssa
sangat rentan mendapatkan kekerasan asalkan ianiseijelamin
perempuan. Namun tidak menutup kemungkinan suanmdapat
perlakuan kekerasan dari istrinya. KDRT juga mungidja dilakukan
oleh ibu kandung terhadap anak kandungnya sehtiitiitu juga telah
diantisipasi dalam UU PKDRT, karena seperti telglatkan di atas,
ruang lingkup KDRT adalah kekerasan domestik, watihubungan
perkawinan yang tidak hanya dilihat dari segi hukhNegara, tetapi
juga dari hukum adat atau agama (termasuk nikélawah tangan dan
hidup bersama). Oleh karena itu yang dilindungakitianya istri, tapi
juga anak pasangan hidup dan pembantu rumah tangga
(www.pemantauperadilan.com pada tanggal 8 Mei 2010)

Korban dari kekerasan dalam rumah tangga yanggoediwan
adalah anak-anak. Dikatakan rawan karena kondikblpgis anak-
anak sangat berbeda dengan kondisi psikologi orargg dalam

menerima perlakuan yang tidak semestinya. Haliggelthbkan karena
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pada masa anak-anak merupakan fase perkembangampskaogi
mereka. Jadi apabila terjadi sesuatu hal yang naemgm psikologi
anak-anak, maka mereka akan mengalami ketergangugikisnya.
Terlebih lagi manakala sumber penyebab gangguaelier adalah
orang tua mereka sendiri. Trauma yang mereka rasakan lebih
besar karena adanya pertentangan terkait dengan peang tua
sebagai sumber pelindung dan teladan anak-anala(®ug001 : 7).
2.2.3. Dampak-dampak Kekerasan dalam Rumah Tangga
Dalam UU PKDRT No. 23 tahun 2004 disebutkan dampak-
dampak kekerasan adalah sebagai berikut :
a. Kekerasan fisik
Kekerasan fisik adalah tindakan yang bertujuan katlumenyiksa
atau menganiaya orang lain. Adapun tindakan tetselapat
dilakukan dengan memukul dengan menggunakan andgboten
atau alat bantu dan bisa dideteksi dengan mudahakitvisum
b. Kekerasan psikologis
Kekerasan psikologis adalah tindakan yang bertujnangganggu
atau menekan emosi korban. Secara kejiwaan biaskonEan
mengalami rasa takut, kurang memiliki kepercayaam dbn
lainnya.
c. Kekerasan ekonomi
Kekerasan ekonomi adalah tindakan yang dengan jsenga

mengeksploitasi perempuan untuk dapat memenuhi tkieho
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ekonomi. Dalam hal ini biasanya terjadi dalam rurteatgga yang
mana perempuan mengalami peran ganda. Disisi ldanya
ketergantungan ekonomi istri pada suami kareniaidak bekerja.
d. Kekerasan seksual
Kekerasan seksual adalah segala macam bentuk kperiang
berkonotasi seksual yang dilakukan sepihak dark tedimginkan
oleh orang yang menjadi sasaran. Kekerasan settapat dialami
oleh laki-laki maupun perempuan, namun perempuay yabih
banyak mengalaminya. (www.pemantauanperadilan.coatda p
tanggal 8 Mei 2010)

Terkait dengan dampak-dampak kekerasan dalam rumah
tangga, dapat merugikan pihak-pihak dalam keluargalai dari
dampak secara psikologis, dampak fisik, hingga d&mgerhadap
status perkawinan. Dampak psikologis dapat benmplautnya trauma
— dari level ringan hingga level berat — padaalirggota keluarga yang
menjadi korban, baik korban yang menjadi obyek remséiekerasan
maupun obyek yang menyaksikan kekerasan tersebti gaak.
Dampak fisik dapat berupa luka fisik yang dialan@hoobyek korban
kekerasan. Sedangkan dampak status perkawinan dagrapa
terganggu hingga putusnya hubungan perkawinan aarsiaami dan
istri (Muhyari, 2002 : 10).

Dari dampak-dampak kekerasan dalam rumah tanggebig;

dapat mengganggu psikologi anak yang mengakibatanggunya
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kesehatan mental anak. Hal ini disebabkan kareda pzasa anak-
anak merupakan fase perkembangan awal psikologekaerJadi
apabila terjadi sesuatu hal yang mengganggu pgika@aak-anak,
maka mereka akan mengalami ketergangguan psikisnya.

Untuk menghadapi permasalahan gangguan psikis paala
(sebagaimana obyek kajian dalam penelitian ini)atiapwujudkan
melalui kegiatan bimbingan dan konseling Islam. mgan dan
konseling yang dimaksud dalam konteks dakwah tetsgttak lain
adalah bimbingan dan konseling Islam yang menjadikéai-nilai
ajaran agama Islam sebagai sumber dasar pedonsn demberikan
bimbingan dan konseling sehingga klien dapat memaaggi
problematika hidup dengan baik dan benar secaradimayang
berpandangan pada Al-Qur'an dan Sunnah RasulullN $Adz-

Dzaki, 2002: 89 dan Hallen, 2002: 17).

2.3. Bimbingan Konseling Islam

2.3.1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam
Bimbingan dan konseling merupakan alih bahasa idakah

bahasa Inggriguidance and councelin@-agih, 2001 : 1). Kedua kata
merupakan satu kesatuan yang keduanya mengandnggrpan yang
berbeda dengan tujuan dan tugas yang sama.

Bimbingan adalah terjemahan dari kata bahasa Isggri
"guidance” yang berasal dari kata kerjédo guide” yang artinya

menunjukkan, memberi jalan atau menuntun orangkaiarah tujuan
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yang lebih bermanfaat bagi kehidupannya di masa d¢am akan
datang (Arifin, 1994 : 1).

Menurut Bimo Walgito (2004 : 5) bimbingan adalamtogn
atau pertolongan yang diberikan kepada individu &dompok dalam
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitannddtehidupannya
agar individu atau sekumpulan individu itu dapat noapai
kesejahteraan hidupnya.

Menurut Crow dan Trow, sebagaimana dikutip Hell200O@ :
4) bimbingan adalah bantuan yang diberikan olebaasg baik pria
maupun wanita, yang memiliki kepribadian yang baak pendidikan
yang memadai kepada seseorang individu dari seigp untuk
menolongnya mengemudikan kegiatan-kegiatan hidupsgadiri,
mengembangkan arah pandangannya sendiri, membliadnpiya
sendiri, dan memikul bebannya sendiri.

Menurut Surya (1998 : 12) bimbingan adalah suatsgs
pemberian bantuan yang terus menerus dan sistenuHis
pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai keiman dalam
pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan dlentgerwujudan
diri, dalam mencapai tingkat perkembangan yang nagti dan
menyesuaikan diri dalam lingkungan.

Sedangkan bimbingan menurut penulis adalah bandtaimn

pengarahan yang diberikan oleh seseorang kepadsaidindatau
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kelompok untuk mengatasi kesulitan-kesulitan darmpsalahannya
sendiri agar tercapai kemandirian diri.

Melihat pengertian yang dikemukakan oleh para dhlatas
maka dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan &dadeoses
bantuan kepada individu atau kelompok yang berpgids (kejiwaan)
agar individu atau kelompok itu dapat mengatasult@s-kesulitan
yang dihadapi membuat pilihan yang bijaksana dalenyesuaikan
diri dan lingkungannya serta dapat membentuk prijadg mandiri.

Konseling berasal dari bahasa Inggris ya#éuncelingdengan
akar kata'to caunsel” yang artinya memberi anjuran kepada orang
lain secaravis to vis(berhadapan muka satu sama lain) dan juga bisa
diartikan "advice” yang berarti nasehat atau perintah. (Echols dan
Shadaly, 1992 : 150).

Menurut Priyatno dan Amti (1999 : 105) konselingalath
proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui amaara
konseling oleh seseorang ahli (konselor) kepadaiohd yang sedang
mengalami suatu masalah (klien) yang bermuara padsasinya
masalah yang dihadapi oleh klien.

Pendapat Tolbert yang dikutip Winkel (1991 : 63)mberikan
pengertian konseling sebagai suatu proses inteyakgg memudahkan
pengertian diri dalam lingkungan serta hasil-hasinbentukan atau
klarifikasi tujuan-tujuan dan nilai-nilai yang bewmga bagi tingkah laku

yang akan datang.
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Sedangkan menurut penulis konseling adalah presebgrian
bantuan kepada seseorang yang berupa nasehateatatalp dalam
mengatasi masalah yang dihadapinya.

Dari beberapa rumusan di atas dapat diambil kedanpu
bahwa konseling adalah suatu proses pemberian drantepada
seseorang yang mengalami masalah, agar seorangndiadu yang
mengalami masalah tersebut dapat mengatasi masgaiy
dihadapinya. Jadi bimbingan konseling adalah uspbenberian
bantuan kepada seseorang yang mengalami kesubti&nldhiriyah
maupun batiniyah yang menyangkut kehidupannya diamani dan
masa mendatang (Syaifullah, 1999 : 10). Sedangkasdiing Islam
adalah proses pemberian bantuan kepada individu mgayadari
kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yarttagesnya dalam
kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dentgamuke dan
petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahadighmp di dunia
dan akhirat (Fagih, 2001 : 62).

Jadi bimbingan konseling Islam menurut penulis @dalsaha
pemberian bantuan baik berupa pengarahan, nasedfapun perintah
kepada individu atau kelompok yang mengalami k&sulidalam
kehidupannya, sehingga tercapai kebahagiaan hidugdudia dan
akhirat.

2.3.2. Dasar Bimbingan Konseling Islam

Dalam melangkah pada usaha membantu seorang, utiperl

adanya dasar yang menjadi pedoman dasar konsgikngijak untuk



29

melangkah ke arah tujuan yang diharapkan yakniusuafha yang
berjalan baik struktur, terarah, bimbingan konsggliislam adalah
usaha yang memiliki dasar utama dengan berlandasiden ketentuan
Al-Quran dan As-Sunnah dimana keduanya merupakamber

kehidupan umat Islam (Faqgih, 2001 : 5).

Dalam melakukan tindakan atau perbuatan hendaknya
didasarkan pada ketentuan-ketentuan yang berlaken& itu akan
dijadikan suatu pijakan untuk melangkah untuk mpatcéujuan yang
diharapkan melaksanakan bimbingan konseling Islalasdrkan pada
petunjuk Al-Quran dan Al-Hadits baik mengenai ajarmemerintah
atau memberi isyarat agar memberikan petunjuk kemadng lain.

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. :

(JOLYA VOo OCGwa 3 &er@O83k O 603
T XY <O RIAAO0L  2AEM=®AL a0 DAY

BOAL o XN A €0 JLS>ZNELH=0O
BOO<COO D wa (70 s RNON er@
<OefrUe0e0 (324OL ¥ Jm

G NG P $xv 0,50 8L <Ol e
Artinya : "Hai manusia, Sesungguhnya Telah datampakamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjula sert
rahmat bagi orang-orang yang beriman”. (Q.S. Yurkg).
(Depag RI, 1989 : 315)

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa tujuan Al-Quird-Karim
dalam memperbaiki jiwa manusia itu ada empat magtn mauidah,
syifa’, hudan dan rahmat (Badan Wakaf Ul, 19910-405).

a. Mauidah, yaitu pelajaran dari Allah kepada selunaiat manusia

agar terbimbing mencintai yang hak dan yang besrda snenjauhi
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perbuatan yang batil dan jahat, sehingga perbuataretul-betul
dapat tergambarkan dalam perilaku atau perbuataekane

b. Syifa’, yaitu penyembuhan bagi penyakit yang bensgrdi dalam
dada manusia seperti syirik, kufur, dan munafiknesuk juga
semua penyakit jiwa yang mengganggu ketentramaa geperti
pendirian  putus harapan, memperturutkan hawa nafsu,
menyembunyikan permusuhan, mencintai kebatilan kegahatan
serta membenci keadilan.

c. Hudan, yaitu petunjuk pada jalan yang harus memetkan
manusia dari i'tikad yagn sesat dengan jalan merinighakal dan
perasaan agar beri'tikad benar dengan memperhabildaii-bukti
ke jalan allah serta membimbing mereka agar giedrbal dengan
jalan mengutamakan kemaslahatan yang akan meregat, da
seperti mengetahui mana perbuatan yang harus Kdakaan
mana perbuatan yang harus ditinggal.

d. Rahmat, yaitu karena Allah yang memberikan kepadagsorang
yang mukmin yang dapat mereka petik dari petungikrguk
yang terdapat dalam Al-Qur’an.

2.3.3. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Konseling Islam
a. Fungs Bimbingan Konsdling Islam
Fungsi bimbingan dan konseling ditinjau dari kegamdan
manfaat, ataupun keuntungannya dapat dikelompokkanjadi

empat fungsi pokok, yaitu: (a) fungsi pemahamar), f(lmgsi
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pencegahan, (c) fungsi pengentasan, (d) fungsi [jearean dan
pengembangan (Prayitno dan Erman, 1999 : 197).
1) Fungsi pemahaman
Fungsi pemahaman yang sangat perlu dihasilkan oleh
pelayanan bimbingan dan konseling adalah pemahtantang
diri klien beserta permasalahannya oleh klien seddn oleh
pihak-pihak yang akan membantu klien, serta pemaham
tentang lingkungan klien oleh klien.
a. Pemahaman tentang klien
Pemahaman tentang klien merupakan titik tolak upaya
pemberian bantuan terhadap klien. Sebelum seorang
konselor atau pihak-pihak lain dapat memberikamran
tertentu kepada klien, maka mereka perlu terlel@huti
memahami individu yang akan dibantu itu. Pemahaman
tersebut tidak hanya sekedar mengenal diri klieglamkan
lebih jauh lagi, yaitu pemahaman yang menyangkiar la
belakang pribadi klien, kekuatan dan kelemahanegda
kondisi lingkungannya.
b. Pemahaman tentang masalah klien
Klien amat perlu memahami masalah yang dialaminya,
sebab dengan memahami masalahnya itu ia memilddarda
bagi upaya yang akan ditempuhnya untuk mengatasi

masalahnya itu. Betapa banyaknya individu, baik anud
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maupun dewasa yang tidak mengetahui (apabila
memahami) bahwa dirinya bermasalah. Pemahaman
masalah oleh individu (klien) sendiri merupakan aiod
dasar bagi pemecahan masalah tersebut. Sejak awal
prosesnya, pelayanan bimbingan dan konseling ¢gikara
mampu mengantarkan klien memahami masalah yang
dihadapinya. Apabila pemahaman masalah klien dieh k
sendiri telah tercapai, agaknya pelayanan bimbindgm
konseling telah berhasil menjalankan fungsi pemamam
dengan baik.

. Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas

Secara sempit lingkungan diartikan sebagai korsdikitar
individu yang secara langsung mempengaruhi individu
tersebut, seperti keadaan rumah tempat tinggakldeea
sosio ekonomi dan sosio emosional keluarga, keadaan
hubungan antar tetangga dan teman sebaya, darasglzag
Paparan singkat lebih lanjut berikut ini menyangkut
beberapa jenis lingkungan yang lebih luas, seperti
lingkungan sekolah bagi para siswa, lingkunganakdgn
industri bagi para karyawan, dan lingkungan-lingkam
kerja bagi individu-individu sesuai dengan sanghatt

masing-masing.
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2) Fungsi pencegahan

3)

Pencegahan didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi

dengan cara yang positif dan bijaksana lingkungergydapat

menimbulkan kesulitan atau kerugian sebelum kesuldatau

kerugian itu benar-benar terjadi. Upaya pencegahag perlu

dilakukan oleh konselor adalah:

mendorong perbaikan lingkungan yang kalau diberikan
akan berdampak negatif terhadap individu yang
bersangkutan.

Mendorong perbaikan kondisi diri pribadi klien.
Meningkatkan kemampuan individu untuk hal-hal yang
diperlukan dan mempengaruhi perkembangan dna
kehidupannya.

Mendorong individu untuk tidak melakukan sesuatangya
akan memberikan resiko yang besar, dan melakukan
sesuatu yang akan memberikan manfaat.

Menggalang dukungan kelompok terhadap individu yang

bersangkutan.

Fungsi pengentasan

Upaya pengentasan masalah pada dasarnya dilakukan

secara perorangan, sebab setiap masalah adalalMas&lah-

masalah yang diderita oleh individu-individu yangrieda

tidak boleh disamaratakan. Untuk itu konselor penlemiliki
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ketersediaan berbagai bahan dan keterampilan untuk
menangani berbagai masalah yang beranekaragam itu.
4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala tesua
yang baik yang ada pada diri individu, baik halmerupakan
pembawaan maupun hasil-hasil perkembangan yand tela
dicapai selama ini. Dalam pelayanan bimbingan darséling,
fungsi pemeliharaan dan pengembangan dilaksanalkedadun
berbagai pengaturan, kegiatan, dan program. Miaaldy
sekolah, bentuk dan ukuran meja atau kursi mugdstdiaikan
dengan ukuran tubuh serta sikap tubuh yang diharapk
(Prayitno dan Erman, 1999 : 215).
b. Tujuan Bimbingan Konseling Islam
Tujuan umum bimbingan dan konseling adalah untuk
membantu individu mengembangkan diri secara optisgsuai
dengan tahap perkembangan dan kemampuan dasaaldrnyang
dimilikinya, berbagai latar belakang yang ada,ssedsuai dengan
tuntutan positif lingkungannya (Prayitno dan ErmE®Q9 : 114).
Adapun tujuan khusus bimbingan dan konseling mdsampa
penjabaran tujuan umum tersebut yang dikaitkanradeagsung
dengan permasalahan yang dialami oleh individu yang

bersangkutan, sesuai dengan kompleksitas permasalgitu.
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Sedangkan tujuan bimbingan konseling Islam adalah
membantu individu mewujudkan dirinya sebagai mamusi
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di dunia daraiaiaqgih,

2001 : 35).

2.3.4. Metodedan Teknik Bimbingan Konseling Islam
Metode bimbingan konseling Islam secara garis besaat
diklasifikasikan menjadi dua hal yaitu komunikasndsung dan tidak
langsung, karena bimbingan konseling Islam dalam imadilihat
sebagai proses komunikasi. Untuk lebih lanjut herikakan

dikemukakan secara rinci metode-metodenya (Faqibi 253).

a. Metode langsung, yaitu metode dimana pembimbingkdeuselor
melakukan komunikasi langsung (tatap muka) denghen.k
Metode ini dapat dirinci :

1) Metode individual.
Adapun metode individual menggunakan teknik, sepert
percakapan pribadi, kunjungan ke rumah, kunjungam d
observasi kerja.

2) Metode kelompok
Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengaankli
dalam kelompok.

b. Metode tidak langsung, yaitu metode bimbingan klmgeyang
dilakukan melalui media komunikasi masa, hal impatadilakukan

secara individual maupun kelompok bahkan massalarggkan
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metode bimbingan konseling Islam dalam konsep Al-&u

diantaranya: (Fagih, 2001 : 40).

1) Dzikir, yaitu mengingat kepada Allah SWT. Dengaikitzni
hati seseorang akan tenteram, sebagai firman Alddm Q.S.
Ar-Ro’du ayat 28.

G 2l 30 T 30 2l facdg T 20
Artinya : "(Yaitu) orang-orang yang beriman danihatreka

manjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah hati
menjadi tenteram”. (Q.S. Ar-Ro’du : 28). (Depag
RI, 1989 : 373)

2) Tadarus Al-Qur’an, yaitu membaca dan mendalami A=,
karena orang yang tidak mau membaca Al-Quran dan

mendalami hatinya akan terkunci, sebagaimana sk

dalam surat Muhammad ayat 24.

L 291n N2 2 SISO XX 16 oX]eoO[
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Artinya : "Maka apakah mereka tidak memperhatikdQAran
ataukah hati mereka terkunci?” (Q.S. Muhammad :
24). (Depag RI, 1989 : 833)
3) Berlaku sabar, orang yang berlaku sabar dalam naeiagin

masalah atau cobaan akan mendapat petunjuk daratralam

Allah. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Badpaayat

156-157.

Pkl 1 NN ) OxCNAA Lo I
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Artinya : ”"(Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpausibah,

mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi
raaji'uun. Mereka Itulah yang mendapat keberkatan
yang Sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan
mereka ltulah orang-orang yang mendapat
petunjuk”. (Q.S. Al-Baqarah : 156-157). (Depag RI,
1989 : 265)

4) Sholat, adalah upaya untuk mendekatkan diri kep@itkh
SWT. Sholat akan mencegah perbuatan keji dan mungka

Dengan firman Allah SWT. Q.S. Al-Ankabut : 45.
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Artinya : "Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepada
yaitu Al-Kitab (Al-Quran) dan dirikanlah shalat.
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S.
Al-Ankabut : 45). (Depag RI, 1989 : 635)

2.3.5. Asas-AsasBimbingan Konseling Islam

Telah disebutkan bahwa bimbingan konseling Islam

berlandaskan Al-Quran dan hadits nabi. Berdasarkamdasan
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tersebut dapat diketahui berbagi asas-asas petksdnimbingan dan

konseling Islam yang antara lain sebagai berikkaqih, 2001 : 22).

a. Asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat.
Bimbingan dan konseling Islam tujuan akhirnya adafembantu,
atau konseling yaitu orang-orang yang dibimbingrageereka
senantiasa menyadari akan fitrahnya sebagai mayaisiaseorang
hamba yang harus mengabdi kepada Tuhannya.

b. Asas Fitrah
Asas ini merupakan bantuan kepada klien atau kioigseintuk
mengenal, memahami dan menghayati fitrahnya seirggyak
tingkah laku dan tindakannya sesuai dengan fitrahny

c. Asas Lillahi Ta’ala.
Asas Lillahi Ta’ala diselenggarakan oleh konselepdada seorang
klien yang membutuhkan bimbingan dan pertolongarkamena
Allah SWT.

d. Asas Bimbingan Seumur Hidup.
Asas ini memberkan fasilitas bimbingan kepada seprilien
untuk selama-lama (seumur hidup) karena bagaimama jyga
yang namanya manusia mesti suatu saat akan terkegathan
dan kehilafan. Disinilah perlu di bimbing seumudump.

e. Asas Kesatuan Jasmaniah dan Ruhaniah.
Asas ini berusaha membantu individu untuk hidup amal

keseimbangan jasmaniah dan ruhaniah artinya jasmmay@ng
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sehat juga perlu didukung oleh ruhaniah yang selemikian
sebaliknya.

Asas Keseimbangan Ruhaniah.

Asas ini berusaha menyadari keadaan kodrati matersi@but dan
dengan berpijak pada firman Allah SWT dan haditsina
membantu klien atau yang dibimbing memperoleh kelseangan
diri dalam segi mental ruhaniah.

. Asas Kemaujudan.

Asas ini berlangsung pada manusia menurut citra usian
memandang seorang individu merupakan suatu maeksis{ensi)
tersendiri dimana individu mempunyai hak dan adebg@aan

antara individu satu dengan individu yang lainnya.

. Asas Sosialitas Manusia.

Manusia merupakan makhluk sosial hal ini diakuadakonseling
Islam, pergaulan cinta kasih, penghargaan terhduolapendiri dan

orang lain, rasa ingin memiliki dan ingin dimilikEemuanya
merupakan aspek-aspek yang diperlihatkan dalamekogsislam

karena hal itu adalah ciri-ciri hakekat manusia.

Asas Kekhalifahan Manusia.

Asas ini menerangkan bahwa setiap manusia adakdtiakhwalau

dalam lingkup kecil yaitu pemimpin keluarga, olerdna itu harus
ada tanggung jawab manusia untuk mengatur alankaréna

semuanya akan diminta pertanggung jawaban dihadusjzmn
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Asas Keselarasan dan Keadilan.

Asas ini menginginkan adanya kekerasan keseimbakeadilan
di dalam diri manusia.

. Asas Bimbingan Akhlakul Karimah.

Pada dasarnya manusia mempunyai sifat-sifat yailg mah
lembut, kasih sayang dan lain-lain.

Asas Kasih Sayang.

Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan rasagalaxi orang
lain. Bimbingan konseling bersandar pada cintakaesih sayang.

. Asas Saling Menghormati dan Menghargai.

Dalam bimbingan konseling antara konselor deng&mn khdalah
sama kedudukan yaitu sama-sama sebagai makhluk SN&T
hanya saja yang membedakan seorang konselor mesnberk
bimbingan tersebut. Hubungan konselor dan klienahdaaling
menghormati sesuai dengan kedudukannya masing-gnesbagai
makhluk Allah SWT.

. Asas Musyawarah.

Bimbingan konseling Islam dilakukan dengan asasyawarah
artinya antara pembimbing dengan yang dibimbingaderdialog
yang baik. Antara yang satu dengan yang lainyaktisaling
mendeskreditkan atau memojokkan, tidak ada perasasekan

dan keinginan menekan.



